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ABSTRAK  
 

Pestisida merupakan senyawa kimia, organisme renik, virus, dan zat lain-lain yang digunakan untuk melindungi 

bagian tanaman. Petani mengharapkan hasil dari produk pertanian meningkat sehingga petani menggunakan 

pestisida untuk menghilangkan hama dan gulma. Akan tetapi, penggunaan pestisida memiliki efek samping yang 

negatif yaitu berkurangnya keanekaragaman hayati dan dapat membunuh makhluk yang bukan sasarannya. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan pengetahuan, sikap, umur, tingkat pendidikan, dan masa kerja 

dengan perilaku penggunaan pestisida. Jenis penelitian adalah penelitian analitik observasional dengan pendekatan 

cross sectional. Subjek penelitian adalah petani Desa Mandalahurip yang berjumlah 96 petani. Instrumen 

penelitian yaitu kuesioner. Analisis data menggunakan analisis bivariar dengan uji Fisher’s. Hasil analisis 

menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku penggunaan pestisida (p-value=0.019), ada 

hubungan antara sikap dengan perilaku penggunaan pestisida (p-value=0.000), tidak ada hubungan antara umur 

dengan perilaku penggunaan pestisida (p-value=0.531), tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan 

perilaku penggunaan pestisida (p-value=0.353), ada hubungan antara masa kerja dengan perilaku penggunaan 

pestisida (p-value=0.015). Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap, dan 

masa kerja dengan perilaku penggunaan pestisida pada petani padi dan tidak ada hubungan antara umur dan tingkat 

pendidikan dengan perilaku penggunaan pestisida pada petani padi. Disarankan tidak selalu menggunakan 

pestisida kimia, dan selalu menggunakan APD secara lengkap pada saat melakukan kegiatan 

pengaplikasian pestisida.  
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ABSTRACT 

  
Pesticides are chemical compounds, microorganisms, viruses and other substances used to protect plant parts. 

Farmers expect yields from agriculture to increase so farmers use pesticides to eliminate pests and weeds. 

However, the use of pesticides has a negative side effect that is reduced biological and can be eliminated that is 

not targeted. This research is discussion about relation in knowledge, attitudes, age, education level and work 

period with pesticide use behavior. This type of research is observational analytic research with cross-sectional 

approach. The subjects of this research were Desa Mandalahurip farmers who examined 96 farmers. The research 

instrument is a questionnaire. Data analysis using fisher analysis. The results of the analysis show that there is a 

relationship between knowledge and pesticide use behavior (p-value=0.019), there is a relationship between 

attitude and pesticide use behavior (p-value=0,000), there is no relationship between age and pesticide use 

behavior (p-value=0.531), no there is a relationship between level of education with pesticide use behavior (p-

value=0.353), there is a relationship between work period and pesticide use behavior (p-value=0.015). The 

conclusion of this study is there is a relationship between knowledge, attitudes and years of service with pesticide 

use behavior in rice farmers and there is no relationship between age and education level with the behavior of the 

use of pesticides in rice farmers. It is recommended not to always use chemical pesticides, and always use the PPE 

completely when conducting pesticide application activities. 

 

Keywords: Behavior; pesticide; farmers; Tasikmalaya 

 

PENDAHULUAN  

Hama menimbulkan kerugian besar pada produksi tanaman di seluruh dunia. Petani sangat 

bergantung pada teknologi kimia untuk mengelola hama dan menghasilkan keuntungan dalam kegiatan 

pertanian dan investasi mereka. Pestisida dianggap sebagai input utama pertanian modern, tetapi mereka 

juga merupakan penyebab utama pencemaran lingkungan dan ancaman kesehatan bagi organisme 

hidup.1 Petani dan pekerja pertanian terpapar berbagai macam pestisida dalam konsentrasi yang dapat 

menimbulkan efek kesehatan yang merugikan.2 Produk pestisida dapat memiliki efek kesehatan akut 

(misalnya: intoksikasi ringan atau parah) serta efek kesehatan jangka panjang pada manusia, seperti 

penyakit neurologis, penyakit pernapasan, kelainan genetik, dan efek buruk pada organ reproduksi.3 

Penyalahgunaan pestisida bertanggung jawab atas 180.000 kematian dikalangan petani dan 

pekerja pertanian per tahun, sementara sekitar tiga juta orang menderita keracunan serius dan 25 juta 

orang menghadapi keracunan ringan setiap tahun, sebagian besar di negara berkembang.4 Penggunaan 

pestisida dan pupuk kimia di Indonesia juga menjadi ancaman serius terutama dikalangan petani 

terutama di sektor kesehatan. Upaya yang dilakukan instansi terkait untuk mengurangi penggunaan 

pestisida dan pupuk kimia belum berhasil karena petani mengalami ketergantungan pada pestisida. 

Sebanyak 12000 kematian pertahun dilaporkan akibat penggunaan pestisida di Indonesia.5 Data 

pemeriksaan sampel kolinestrase darah pada petani di Brebes, dari 11 kecamatan dengan jumlah petani 

yang diperiksa sebanyak 457 orang, menunjukkan 19.25% mengalami keracunan ringan dan 4.08% 

mengalami keracunan sedang.6 Hasil pemeriksaan kadar kolinesterase responden di Desa Sumberejo 

Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo mayoritas mengalami keracunan ringan dengan nilai 5100 U/L 

- 11700 U/L sebanyak 36 orang (90%) sedangkan normal dengan nilai >11700 U/L sebanyak 4 orang 

(10 %).7 
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Tingkat pendidikan yang rendah pada orang yang bekerja di bagian pertanian dikaitkan dengan 

penggunaan dan paparan pestisida yang lebih tinggi.8 Pengetahuan tentang penggunaan pestisida adalah 

variabel paling penting yang mempengaruhi niat petani untuk menggunakan pestisida. Pengetahuan 

petani mempengaruhi perilaku dan sikap terhadap penggunaan pestisida yang artinya, tingkat 

pengetahuan yang tinggi tentang pestisida menyebabkan pengaruh yang lebih besar (P <0.01) terhadap 

sikap menggunakan pestisida.9 Penelitian terdahulu menyatakan ada hubungan antara umur dengan 

penggunaan pestisida di Kelurahan Jogomerto Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk. Hal ini 

dapat terjadi karena umur yang produktif juga mempengaruhi kerja petani dalam menggunakan 

pestisida. Umur yang produktif mempengaruhi pemahaman petani dalam anjuran dan langkah-langkah 

yang terdapat dalam label pestisida, sehingga umur juga berpengaruh dalam penerimaan wawasan dan 

pengetahuan petani.10 Masa kerja juga dapat menjadi faktor dalam penggunaan pestisida, dengan dilihat 

masa kerja maka pengalaman tentang pestisida akan semakin luas.11 Desa Mandalahurip merupakan 

daerah perbukitan yang ada di Kecamatan Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya Provinsi Jawa Barat. Luas 

daerahnya kurang lebih 917 Ha dengan jumlah penduduk ± 2.495 jiwa. Mayoritas penduduknya bermata 

pencaharian sebagai petani padi. Hasil observasi pendahuluan kepada 7 petani, didapatkan bahwa 7 

petani tersebut selalu menggunakan pestisida untuk memberantas atau mengusir hama dalam proses 

pertanian. Peneliti melakukan wawancara pada petani dan didapatkan hasil bahwa dari 7 petani 4 

diantaranya memiliki pengetahuan yang minim tentang pestisida dan belum mengetahui dampak dari 

pestisida tersebut terhadap lingkungan. Hal ini disebabkan karena rata-rata pendidikan mereka hanya 

lulusan sekolah dasar, selain rendahnya kualitas pendidikan, juga dikarenakan tidak adanya pelatihan 

atau pendampingan mengenai pestisida secara menyeluruh.  Perilaku petani padi dalam penggunaan 

pestisida juga masih belum memenuhi standar sehingga potensi terjadinya masalah kesehatan sangat 

tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang berhubungan dengan perilaku 

penggunaan pestisida pada petani di Desa Mandalahurip Kecamatan Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan analitik observasional. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan cross sectional. Populasi dari penelitian ini adalah 673 petani di wilayah 

Desa Mandalahurip Kecamatan Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya. Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini ditetapkan dengan menggunakan rumus slovin, dari penelitian ini ditetapkan dengan 

jumlah 96 petani. Teknik pengambilan data menggunakan propotional random sampling. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah pengetahuan dan sikap tentang penggunaan pestisida, umur, tingkat 

pendidikan serta masa kerja. Variabel terikat yaitu perilaku penggunaan pestisida. Data diambil dengan 

menggunakan kuesioner yang terbagi menjadi kuesioner pengetahuan, terdiri dari 13 pertanyaan, 

kuesioner sikap terdiri dari 7 pernyataan dan kuesioner perilaku yang terdiri dari 6 pertanyaan. 

Sebelumnya kuesioner dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan nilai pengetahuan adalah 0.843, 

sikap 0.883 dan perilaku 0.809.  Variabel pengetahuan, sikap, dan perilaku dikategorikan menjadi baik 
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dan tidak baik dengan menggunakan mean. Variabel umur dikategorikan menjadi dewasa (24-45) dan 

lansia (45-65), variabel masa kerja dikategorikan masa kerja lama (≥5 tahun) dan baru (1-5 tahun) serta 

variabel pendidikan dikategorikan menjadi pendidikan tinggi (SMA-PT) dan rendah (SD-SMP). 

Analisis data dengan analisis univariat dan analisis bivariat dengan uji statistic uji fisher. 

HASIL 

Responden sebagian besar adalah berjenis kelamin perempuan yaitu 51 orang (53.3%) dan 

sebagian besar responden tidak mengikuti pelatihan tentang penggunaan pestisida yaitu sebesar 62 orang 

(64.6%). Responden paling banyak mempunyai tingkat pengetahuan tidak baik sebanyak 60 responden 

(62.5%), sedangkan sikap responden paling banyak mempunyai sikap baik sebanyak 55 responden 

(57.3%). Berdasarkan umur responden mayoritas masuk dalam kategori dewasa sebanyak 65 responden 

(67.7%). Tingkat pendidikan responden mayoritas mempunyai tingkat pendidikan rendah sebanyak 73 

responden (76.04%). Sedangkan masa kerja paling banyak termasuk dalam masa kerja baru sebanyak 

52 (54.2%). Perilaku responden paling banyak sudah mempunyai perilaku baik sebanyak 56 (59.3%). 

Tabel 1. Karakteristik Responden di Desa Mandalahurip Kecamatan Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya 

Variabel Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 45 46.87 

Perempuan 51 53.13 

Pelatihan Pestisida 

Tidak 62 64.60 

Ya 34 35.40 

Umur   

Dewasa (26-45 tahun) 65 67,70 

Lansia (46-65 tahun) 31 32.30 

Tingkat Pendidikan 

SD-SMP 73 76.04 

SMA-Perguruan Tinggi 23 24.96 

Masa Kerja 

< 5 tahun 52 54.20 

≥ 5 tahun 44 45.80 

Perilaku Penggunaan Pestisida 

Tidak Baik 40 40.60 

Baik 56 59.30 

 

Hasil analisis bivariat menggunakan tabel silang untuk menganalisis hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat yaitu pengetahuan, sikap, umur, tingkat pendidikan, masa kerja dengan 

perilaku penggunaan pestisida pada petani padi di Desa Mandalahurip Kecamatan Jatiwaras Kabupaten 

Tasikmalaya. Uji yang digunakan adalah uji fisher dengan tingkat kemaknaan p<0.05. Analisis bivariat 

pada penelitian ini diuraikan di tabel 2. 
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Tabel 2. Hubungan antara Pengetahuan, Sikap, Umur, Tingkat Pendidikan, Masa Kerja  

dengan Perilaku Penggunaan Pestisida di Desa Mandalahurip  

Kecamatan Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya 

Variabel 
Perilaku Penggunaan Pestisida 

Crude OR CI (95%) P Value 
Tidak baik Baik 

Pengetahuan 

Tidak Baik 31 (32.29%) 29 (30.21%) 2.08 (1.12-3.83) 0.019 

Baik   9   (9.38%) 27 (28.13%)   

Sikap 

Tidak Baik 26 (27.08%) 15 (15.63%) 2.49 (1.50-4.14) 0.000 

Baik 14 (14.58%) 41 (42.71%)   

Umur 

Lansia 29 (30.21%) 36 (37.50%) 1.26 (0.73-2.13) 0.531 

Dewasa 11 (11.46%) 20 (20.83%)   

Tingkat pendidikan 

Rendah 28 (29.17%) 45 (46.88%) 0.74 (0.45-1.20) 0.353 

Tinggi 12 (12.50%) 11 (11.46%)   

Masa Kerja 

Baru 28 (29.17%) 24 (25.00%) 0.63 (0.36-1.08) 0.015 

Lama 12 (12.50%) 32 (33.33%)   

PEMBAHASAN 

Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Penggunaan Pestisida pada Petani di Desa 

Mandalahurip Kecamatan Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya 

Hasil analisis bivariat menyatakan bahwa ada hubungan pengetahuan dengan perilaku petani padi 

terhadap penggunaan pestisida di Desa Mandalahurip Kecamatan Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya 

dengan nilai p value 0.019. Sedangkan kemaknaan secara biologis menunjukkan nilai RP = 2.07 (95% 

CI: 1.12-3.83), nilai tersebut tidak mencakup angka 1 artinya bahwa petani yang pengetahuannya tidak 

baik berisiko 2.067 kali lebih besar memiliki perilaku penggunaan pestisida yang tidak baik 

dibandingkan dengan petani yang memiliki pengetahuan baik. Ada hubungan tingkat pengetahuan 

petani dengan perilaku penggunaan pestisida pada petani di Desa Mandalahurip Kecamatan Jatiwaras 

Kabupaten Tasikmalaya kemungkinan disebabkan karena rata-rata responden tidak mengikuti pelatihan 

tentang penggunaan pestisida. Hal ini dimungkinkan karena dari Dinas Pertanian tidak mengadakan 

pelatihan, sehingga mayoritas petani tidak mengetahui dampak pestisida terhadap lingkungan dan 

mayoritas petani di Desa Mandalahurip hanya lulusan sekolah dasar. Selain itu untuk membentuk 

pengetahuan seseorang dalam perilaku penggunaan pestisida, harus didukung dengan keterampilan, 

teknologi yang digunakan, aplikasi yang sesuai untuk diterapkan, dan sarana-prasarana.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan ada hubungan variabel 

pengetahuan dengan variabel perilaku petani dalam penggunaan pestisida sebesar 0.009.12 Pengetahuan 

adalah penentu kuat sikap yang dibentuk oleh keyakinan dan pengalaman. Dengan demikian, secara luas 

diterima bahwa pengetahuan mendorong terhadap terbentuknya perilaku. Pengetahuan petani tentang 

risiko pestisida berhubungan positif dengan sikap dan perilaku terhadap penggunaan pestisida.1 
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Hubungan Sikap dengan Perilaku Penggunaan Pestisida pada Petani di Desa Mandalahurip 

Kecamatan Jatiwaras KabupatenTasikmalaya 

Ada hubungan antara sikap petani dengan perilaku penggunaan pestisida di Desa Mandalahurip 

Kecamatan Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya dengan nilai p value 0.000. Sedangkan kemaknaan secara 

biologis menunjukkan nilai RP = 2.49 (95% CI: 1.50-4.14), nilai tersebut tidak mencakup angka 1 

artinya bahwa petani yang sikapnya tidak baik berisiko 2.491 kali lebih besar memiliki perilaku 

penggunaan pestisida yang tidak baik dibandingkan dengan petani yang memiliki sikap baik. Petani 

yang masih memiliki sikap tidak baik dikarenakan petani masih kurang menyadari tentang bahaya dan 

dampak dari pestisida dan berdampak terhadap lingkungan sekitar. Selain berdampak pada lingkungan, 

pestisida juga akan berdampak pada manusia terutama petani yang dapat terjadi karena paparan 

langsung oleh pestisida (menghirup, terkena percikan atau menyentuh pestisida).  

Penelitian terdahulu menyatakan bahwa sebagian besar petani sadar bahwa penggunaan pestisida 

berisiko terhadap kesehatan mereka. Namun, hampir setengah dari petani menganggap bahwa risiko 

kesehatan dari penggunaan pestisida sangatlah kecil. Sikap ini juga tercermin dalam perilaku 

penggunaan pestisida yang berlebihan.13 Penelitian di Iran menyatakan bahwa hampir setengah (49.2%) 

dari petani memiliki sikap negatif terhadap penggunaan pestisida, sedangkan petani yang mempunyai 

pengalaman dan petani dengan penggunaan lahan yang besar menunjukkan sikap yang lebih positif 

terhadap pestisida.14 Sikap adalah perasaan atau pendapat tentang cara berperilaku, yang mengevaluasi 

secara positif atau negatif cara berperilaku. Sikap positif terhadap perilaku biasanya menyiratkan niat 

kuat individu untuk mengikuti perilaku itu. Dalam penggunaan pestisida, mengambil langkah-langkah 

keamanan lebih mungkin hanya ketika petani percaya akan manfaat kesehatan yang lebih besar dengan 

menggunakan langkah-langkah itu daripada biaya keseluruhan yang diperoleh dari penggunaannya. 

Dalam hal ini, sikap dapat menjadi prediktor penting dari perilaku individu.  

Hubungan Umur Petani Padi tentang Perilaku Penggunaan Pestisida di Desa Mandalahurip 

Kecamatan Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya 

Hasil analisis bivariat dinyatakan bahwa nilai p-value 0.531 bahwa tidak ada hubungan umur 

dengan perilaku petani padi terhadap penggunaan pestisida pada petani di Desa Mandalahurip. 

Kemungkinan hal ini disebabkan karena mayoritas responden bermata pencaharian sebagai petani dan 

sudah turun-temurun karena tidak ada lapangan kerja yang lain dan tidak memiliki keahlian yang 

lainnya. Sehingga usia dewasa pun mengikuti jejak orang tuanya menjadi petani dan salah satu faktornya 

karena keadaan ekonomi sehingga anak-anak di Desa Mandalahurip tidak melanjutkan sekolah dan 

mengikuti jejak orang tuanya sebagai petani dimulai pada usia remaja.  

Usia petani didominasi usia antara 15-45 tahun yaitu 68% dapat digolongkan usia produktif, hal 

ini sudah sesuai dengan pekerjaan mereka sebagai petani. Pada usia seseorang dapat dianggap dewasa, 

dapat berpikir rasional dan dapat menunjukkan pula eksistensinya dalam menjalani kehidupan sehingga 

dapat menentukkan tingkat sosial di masyarakatnya. Seseorang yang dianggap sepuh/tua biasanya 

menjadi tempat bertanya atau meminta pendapat, dengan anggapan lebih berpengalaman dan memiliki 
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pengetahuan yang lebih banyak apabila dibarengi dengan kemampuan ekonomi.10 Pendidikan berbasis 

masyarakat yang berfokus pada masalah keamanan pestisida khusus yang menargetkan petani yang lebih 

tua juga diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan pestisida mereka dan untuk mengurangi 

kesalahpahaman, terutama di daerah pedesaan di negara berkembang, seperti Bangladesh.15 Umur, 

pendidikan, dan pengalaman petani dapat mempengaruhi jenis sumber informasi petani, yang pada 

gilirannya dapat mengurangi atau menambah jumlah penggunaan pestisida.16 Mengenai usia, telah 

dilaporkan bahwa petani muda di Yunani Utara mengungkapkan tingkat persepsi risiko yang lebih tinggi 

karena efek buruk pestisida pada kesehatan pengguna daripada petani tua.17 Penelitian yang lain 

menunjukkan bahwa saat ini usia tidak berpengaruh pada perilaku berlebihan dalam penggunaan 

pestisida, karena ditemukan menjadi prediktor yang tidak signifikan dalam model perilaku.13 

Hubungan Tingkat Pendidikan Petani Padi tentang Perilaku Penggunaan Pestisida di Desa 

Mandalahurip Kecamatan Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya 

Hasil analisis statistik menghasilkan nilai p-value 0.353 yang berarti tidak ada hubungan tingkat 

pendidikan dengan perilaku petani padi terhadap penggunaan pestisida pada petani di Desa 

Mandalahurip. Kemungkinan hasil ini dikarenakan mayoritas petani di Desa Mandalahurip yaitu 

sebagian besar hanya lulusan sekolah dasar. Pendidikan di Desa Mandalahurip memang tergolong 

rendah dikarenakan jauhnya jarak sekolah dengan desa dan keadaan ekonomi sehingga responden 

memilih untuk bertani. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa tingkat 

pendidikan petani mayoritas rendah. Uji statistik menghasilkan nilai p-value 1.000 (p>0.05) artinya 

tidak ada hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan dengan perilaku penggunan pestisida. 

Pendidikan seringkali menjadi ukuran bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin tinggi 

pula kualitas sumber daya manusianya.18 Petani yang tingkat pendidikannya rendah menyebabkan 

kemampuan mereka terhambat untuk mengakses informasi tentang pestisida dan mengikuti pedoman 

keselamatan dan aplikasi yang direkomendasikan.19 

Penelitian terdahulu menyatakan bahwa pelatihan penggunaan pestisida, keikutsertaan dalam 

kegiatan pelatihan Integrated Pest Management (IPM), pengalaman bertani dan pendidikan juga 

berhubungan negatif dengan intensitas penggunaan pestisida.20 Hal ini dapat dinyatakan bahwa petani 

yang berpendidikan dan berpengalaman, petani dengan pelatihan IPM dan praktik penggunaan dan 

penanganan pestisida yang aman lebih kecil kemungkinannya untuk menggunakan pestisida secara 

berlebihan. Penelitian ini menyarankan bahwa memberikan dukungan penyuluhan yang lebih baik dan 

efisien, pelatihan dalam IPM dan penggunaan pestisida secara bijaksana adalah kunci untuk 

memodifikasi perilaku petani dalam mengurangi penggunaan pestisida. Hal ini juga harus dilengkapi 

dengan penegakan hukum dan peraturan pestisida yang ketat baik di tingkat daerah maupun di nasional. 

Selain itu, intervensi kebijakan diperlukan untuk membatasi impor, penjualan dan penggunaan pestisida 

yang sangat berbahaya.20 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan, sikap, dan masa kerja 

dengan perilaku penggunaan pestisida pada petani padi dan tidak ada hubungan antara umur dan tingkat 

pendidikan dengan perilaku penggunaan pestisida pada petani padi di Desa Mandalahurip Kecamatan 

Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya. Penelitian ini merekomendasikan kepada Pemerintah Desa 

Mandalahurip diharapkan perlu adanya penyuluhan atau pelatihan tentang penggunaan pestisida 

mengenai tentang cara pengaplikasian pestisida, fungsi dari penggunaan pestisida serta bahaya 

penggunaan pestisida bagi manusia maupun bagi lingkungan. Bagi Petani Desa Mandalahurip 

diharapkan perlu meningkatkan sikap dan perilaku penggunaan pestisida terhadap lingkungan, petani 

juga disarankan tidak selalu menggunakan pestisida kimia, dan selalu menggunakan APD secara 

lengkap pada saat melakukan kegiatan pengaplikasian pestisida. 
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